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Jalan merupakan bagian jalan dan prasarana transportasi darat, serta seluruh 
bangunan-bangunan yang ada dijalan sebagai pelengkap kegiatan lalu lintas. 
Perkerasan jalan merupakan lapisan atas dari struktur jalan yang berfungsi 
sebagai permukaan yang dilalui oleh kendaraan. Tujuan dari perkerasan jalan 
adalah untuk mendukung beban lalu lintas, memberikan kenyamanan 
berkendara, dan melindungi lapisan bawah jalan serta struktur bawahnya dari 
kerusakan akibat pemakaian dan cuaca. Lapisan tebal perkerasan berfungsi 
untuk menerima dan menyebarkan beban lalu-lintas tanpa menimbulkan 
kerusakan yang berarti pada jalan itu sendiri. Pada penelitian ini dilakukan 
perhitungan untuk tebal perkerasan jalan dengan menggunakan metode Analisa 
Komponen Bina Marga. Ruas jalan yang diteliti adalah jalan Arjosari – 
Purwantoro STA 0+000 – STA 1+500 , KM. SBY. 267+000 – 272+000. Untuk umur 
rencana direncanakan 10 tahun, dari hasil perhitungan maka tebal perkerasan 
jalan ini menggunakan Laston dengan tebal minimum 7,5 cm untuk Lapis 
permukaan (D1), Batu Pecah dengan tebal minimum 20 cm untuk Lapis pondasi 
atas (D2), dan Sirtu Kelas B dengan tebal 35 cm untuk Lapis pondasi bawah 
(D3). 

Kata kunci:  
Jalan 
Perkerasan Jalan 
Lapisan Tebal Perkerasan 
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Bina Marga 

Calculation of Road Pavement Thickness Using Highway 
Component Analysis (Case Study: Arjosari – Purwantoro 
Road, Pacitan Regency STA 0+000 – STA 1+500, KM. SBY. 
267+000 – 272+000) 
 
A R T I C L E   I N F O  ABSTRACT 
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The road is part of the road and land transportation infrastructure, as well as all the 
buildings on the road as a complement to traffic activities. Road pavement is the top 
layer of the road structure which functions as a surface for vehicles to traverse. The 
purpose of road pavement is to support traffic loads, provide driving comfort, and protect 
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the lower layer of the road and its underlying structure from damage due to use and 
weather. The thick layer of pavement functions to receive and distribute traffic loads 
without causing significant damage to the road itself. In this research, calculations were 
made for road pavement thickness using the Highway Component Analysis method. The 
road section studied is the Arjosari – Purwantoro road STA 0+000 – STA 1+500, KM. 
SBY. 267+000 – 272+000. For the planned life of 10 years, from the calculation results, 
the thickness of this road pavement uses Laston with a minimum thickness of 7.5 cm for 
the surface layer (D1), crushed stone with a minimum thickness of 20 cm for the top 
foundation layer (D2), and Sirtu Class B with a thickness of 35 cm for the lower 
foundation layer (D3). 

© 2023 MITRANS : Jurnal Media Publikasi Terapan Transportasi. Semua hak cipta dilindungi undang-undang. 

1. Pendahuluan  

Jalan merupakan bagian jalan dan prasarana transportasi darat, serta seluruh bangunan-bangunan 
yang ada dijalan sebagai pelengkap kegiatan lalu lintas. Jalan raya adalah akses transportasi diatas 
permukaan tanah yang direncanakan oleh manusia berupa ukuran, jenis dan bentuk konstruksinya 
sehingga dapat digunakan sebagai kegiatan lalu lintas kendaraan atau seluruh kegiatan masyarakat 
yang menyangkut tentang jalan tersebut.(Putri Syuhada et al., 2022) Perkerasan jalan merupakan 
lapisan atas dari struktur jalan yang berfungsi sebagai permukaan yang dilalui oleh kendaraan. 
Tujuan dari perkerasan jalan adalah untuk mendukung beban lalu lintas, memberikan kenyamanan 
berkendara, dan melindungi lapisan bawah jalan serta struktur bawahnya dari kerusakan akibat 
pemakaian dan cuaca.  

Ruas jalan Arjosari-Purwantoro Kabupaten Pacitan merupakan salah satu jalur penting di 
Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Jalan ini menghubungkan kecamatan Arjosari dengan 
kecamatan Purwantoro, dua wilayah yang memiliki peranan strategis dalam perekonomian dan 
mobilitas masyarakat. Jalan ini menjadi urat nadi transportasi yang mendukung berbagai aktivitas, 
termasuk perdagangan, pendidikan, dan pariwisata. Arjosari dan Purwantoro adalah dua kecamatan 
yang berada di bagian utara dan timur laut Pacitan, dengan topografi yang sebagian besar berupa 
pegunungan dan perbukitan. Kondisi geografis ini memberikan tantangan tersendiri dalam 
pembangunan infrastruktur jalan. Saat ini, kondisi ruas jalan Arjosari-Purwantoro masih menghadapi 
berbagai tantangan, termasuk kerusakan jalan akibat cuaca ekstrem, kurangnya fasilitas drainase yang 
memadai, dan minimnya penerangan jalan. Beberapa bagian jalan juga memerlukan peningkatan 
lebar dan perbaikan permukaan untuk menjamin keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan.  

Lapisan tebal perkerasan berfungsi untuk menerima dan menyebarkan beban lalu-lintas 
tanpa menimbulkan kerusakan yang berarti pada jalan itu sendiri. Dengan memberikan kenyamanan 
kepada pengemudi selama masa pelayanan jalan tersebut. Untuk itu dalam perencanaan perlu 
dipertimbangkan seluruh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fungsi pelayanan konstruksi jalan. 
(ARIEF, 2023) 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Jalan 

Berdasarkan UU RI No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Jalan adalah seluruh 
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 
lintas umum, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah,di bawah permukaan 
tanah dan/atau air, serta di atas permukaanair, kecuali jalan rel dan jalan kabel. (arsyad, 2014) 
Sedangkan berdasarkan UU RI No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan, Jalan adalah prasarana transportasi 
darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di 
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bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori 
dan jalan kabel. 

2.2. Perkerasan Jalan 

Perkerasan jalan merupakan konstruksi yang dibangun di atas lapisan tanah dasar (Subgrade). 
Lapisan perkerasan berfungsi untuk menerima dan menyebarkan beban lalu lintas tanpa 
menimbulkan kerusakan yang berarti pada konstruksi jalan itu sendiri, dengan demikian memberikan 
kenyamanan selama masa pelayanan jalan tersebut. (Hendarsin, 2000) 

Konstruksi perkerasan terdiri dari lapisan-lapisan yang berada diatas tanah dasar yang telah 
dipadatkan. Lapisan-lapisan tersebut berfungsi untuk menerima dan menyalurkan beban lalu lintas 
ke lapisan dibawahnya. Bagian perkerasan jalan umumnya terdiri dari lapis pondasi bawah (Subbase 
course), lapis pondasi (Base course), dan lapis permukaan (Surface course). Susunan lapis perkerasan 
jalan dapat dilihat pada Gambar 1. di bawah ini. 

 

Gambar  1. Susunan Lapis  Perkerasan Jalan  

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Bina Marga, 1987 
 

a. Lapis pondasi bawah (Subbase course) 
Lapisan perkerasan yang terletak antara lapis pondasi atas dan tanah dasar. Lapisan pondasi 
bawah ini berfungsi : 
1) Bagian dari konstruksi perkerasan untuk mendukung dan menyebarkan beban roda. 
2) Effisiensi penggunaan material yang relatif murah, sehingga bisa mengurangi tebal lapisan di 

atasnya (penghematan biaya konstruksi). 
3) Untuk mencegah partikel-partikel halus dari tanah dasar masuk ke dalam lapisan pondasi. 
4) Sebagai lapis pertama agar pelaksanaan dapat berjalan lancar. Hal ini sehubungan dengan 

lemahnya daya dukung pada tanah dasar terhadap beban roda atau alat-alat besar sehingga 
kodisi ini memaksa harus segera menutup tanah dasar dari pengaruh cuaca. 

b. Lapis pondasi (Base course) 
Lapisan perkerasan yang terletak diantara lapisan pondasibawah dan lapisan permukaan. Fungsi 
dari lapisan ini antara lain : 
1) Bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda. 
2) Sebagai perletakkan lapisan permukaan. 

c. Lapis permukaan (Surface course) 
Lapisan yang terletak paling atas. Fungsi lapisan ini antara lain : 
1) Lapis perkerasan penahan beban roda. 
2) Lapis kedap air, sehingga air yang jatuh diatasnya tidak meresap ke lapisan dibawahnya dan 

melemahkan lapisan tersebut. 
3) Lapis aus (wearing course), lapisan yang langsung menderita gesekan akibat rem kendaraan 

sehingga mudah menjadi aus. 

2.3. Metode Analisa Komponen 

2.3.1 LHR Akhir Umur Rencana 

Lalu lintas harian rencana (LHR) dihitung dengan persamaan berikut (Departemen Pekerjaan Umum 
Bina Marga, 1987) 

LHR 10 tahun = LHR2022(1 + i)n 
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• Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) 
Persamaan berikut digunakan untuk menghitung LEP: 
LEP = LHR2022 x C x E 

• Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 
LEA dihitung menggunakan persamaan berikut: 
LEA = LHR2032 x C x E 

• Lintas Ekivalen Tengah (LET) 
Lintas Ekivalen Tengah (LET) dihitung menggunakan persamaan berikut: 
LET = ∑LEP+∑LEP

2
 

• Lintas Ekivalen Rencana (LER) 
Lintas Ekivalen Rencana (LER) dihitung menggunakan persamaan berikut: 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 = 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿
𝑈𝑈𝐿𝐿
10

 

2.3.2 Angka Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan 

Beban lalu lintas dihitung terhadap semua gandar kendaraan  yang kemudia dikorelasikan dengan 
menggunakan ekivalen (E)  untuk masing-masing golonganbeban sumbu dengan menggunakan 
rumus dibawah ini. 

Angka ekivalen sumbu tunggal : (𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏𝑡𝑡𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑠𝑠 𝑘𝑘𝑡𝑡
8160

) 

Angka ekivalen sumbu ganda    : (𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏𝑡𝑡𝑡𝑡𝑏𝑏𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑏𝑏𝑡𝑡𝑏𝑏𝑠𝑠 𝑘𝑘𝑡𝑡
8160

) 

 

Gambar  2. Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Bina Marga, 1987 

2.3.3 Faktor Regional (FR) 

Faktor Regional dapat ditentukan berdasarkan tabel sebagai berikut. 

 
Gambar  3. Faktor Regional 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Bina Marga, 1987 
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2.3.4 Tebal Lapis Perkerasan 

Tebal lapisan permukaan dihitung menggunakan persamaan berikut: 

ITP = a1 D1 + a2 D2 + a3 D3 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data yang diperlukan untuk 
merencanakan tebal perkerasan lentur ruas Jalan Arjosari - Purwantoro meliputi data primer dan data 
sekunder sebagai berikut: 
a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil survey dan penelitian di lapangan. 
Pengambilan data yang dibutuhkan meliputi: data waktu, jumlah kendaraan ringan dan 
kendaraan berat, dan penghitungan tebal perkerasan jalan yang lewat pada ruas Jalan Arjosari – 
Purwantoro. 

b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu berupa data yang diperoleh melalui data yang telah diteliti, dimana data 
skunder yang di kumpulkan dari pihak – pihak lain, yaitu dari pihak Bina Marga Provinsi Jawa 
Timur. Adapun data – data skunder yang di kumpulkan antara lain sebagai berikut: 
1. Data LHR Ruas Jalan Arjosari – Pacitan 
2. Data CBR Tanah Dasar 

3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Arjosari – Purwantoro STA 0+000 – STA 1+500 , KM. 
SBY. 267+000 – 272+000, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Berikut merupakan peta lokasi 
penelitian yang ditunjukkan pada gambar 2. dibawah ini. 
 

 
Gambar  4. Lokasi Penelitian 

Sumber : Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur 

3.2 Prosedur Perhitungan 
Adapun urutan dalam perhitungan Analisa perencanaan tebal perkerasan lentur jalan  adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan umur rencana (UR). 
b. Menentukan faktor regional (FR). 
c. Menentukan Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) awal dan akhir. 
d. Menentukan angka ekuivalen kendaraan (E). 
e. Menentukan Lintas Ekuivalen Permulaan (LEP). 
f. Menentukan Lintas Ekuivalen Akhir (LEA). 
g. Menentukan Lintas Ekuivalen Tengah (LET). 
h. Menentukan Lintas Ekuivalen Rencana (LER). 
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i. Menentukan Indeks Permukaan (IP). 
j. Menentukan Indeks Tebal Perkerasan (ITP) 

3.3 Diagram Alir 
 

 
 

Gambar  5. Diagram Alir 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Lalu Lintas Rencana  

Survey lalu lintas dilakukan di ruas jalan Arjosari – Purwantoro Kabupaten Pacitan pada tanggal 18 
September 2023. Menghasilkan data rekapitulasi sebagai berikut: 

 

Gambar  6. LHR Ruas Jalan Arjosari – Purwantoro 

Sumber : Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur 
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4.1.1 LHR Akhir Umur Rencana 

Lalu lintas harian rencana (LHR) pada umur yang dihitung yaitu LHR yang diproyeksikan untuk 
tahun ke 10 sebagai masa pelayanan dengan pertumbuhan lalu lintas (i) yang diasusmsikan 3 % per 
tahun dan dihitung sebagai persamaan berikut: 

LHR 10 Tahun = LHR2023(1 + i)n 

1. Sepeda motor 
LHR2023 = 2420 
LHR2033 = 2420 (1 + 0,03)10 

LHR2033 = 3252,2 = 3252 
2. Mobil 

LHR2023 = 151 
LHR2033 = 151 (1 + 0,03)10 

LHR2033 = 202,93 = 203 
3. Pick up 

LHR2023 = 112 
LHR2033 = 112 (1 + 0,03)10 

LHR2033 = 150,51 = 151 
4. Bus kecil 

LHR2023 = 6 
LHR2033 = 6 (1 + 0,03)10 

LHR2033 = 8,06 = 8 
5. Bus besar 

LHR2023 = 2 
LHR2033 = 2 (1 + 0,03)10 

LHR2033 = 2,68 = 2,7 
6. Truk 2 as 3a 

LHR2023 = 16 
LHR2033 = 16 (1 + 0,03)10 

LHR2033 = 21,50 = 22 
7. Truk 2 sumbu 

LHR2023 = 137 
LHR2033 = 137 (1 + 0,03)10 

LHR2033 = 184,11 = 184 

Data LHR dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Tahun 10 LHR 

Jenis Kendaraan LHR LHR 10 Tahun Satuan 

Sepeda motor 2420 3252 Kendaraan 

Mobil 151 203 Kendaraan 
Pickup 112 151 Kendaraan 
Bus kecil 6 8 Kendaraan 
Bus besar 2 2,7 Kendaraan 
Truk 2 as 3a 16 22 Kendaraan 

Truk 2 sumbu 137 184 Kendaraan 

Sumber: hasil analisis 
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4.1.2 Angka Ekivalen Permulaan (LEP) 

LEP dihitung berdasarkan jumlah LHR pada tahun 2023 yang merupakan tahun awal perencanaan. 
Berikut persamaan yang digunakan untuk menghitung LEP. 

Tabel 2. Angka Ekivalen Permulaan (LEP) 

Jenis Kendaraan 
 LHR 2023 C E LEP 

Sepeda motor 2420 0,5 0  
Mobil 151 0,5 0,0004 0,0302 
Pickup 112 0,5 0,0004 0,0224 
Bus Kecil 6 0,5 0,0579 0,1737 
Bus Besar 2 0,5 0,1593 0,1593 
Truk 2 as 3a 16 0,5 0,35 2,8 
Truk 2 sumbu 137 0,5 0,5598 38,3463 

Total 41,5319 
  Sumber : Hasil analisis 

4.1.3 Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 

LEA yang akan dihitung menggunakan persamaan berikut : 

LEA = LHR2033 x C x E 

Hasil LEA dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 

Jenis Kendaraan LHR 2023 LHR 10 
tahun 

C E LEP 

Sepeda motor 2420 3252 0,5 0 0 

Mobil 151 203 0,5 0,0004 0,0406 

Pickup 112 151 0,5 0,0004 0,0302 

Bus kecil 6 8 0,5 0,0579 0,2316 

Bus besar 
2 2,7 0,5 0,1593 

0,215 

055 

Truk 2 as 3a 16 22 0,5 0,35 3,85 

Truk 2 sumbu 137 184 0,5 0,5598 51,5016 

Total 55,869055 

   Sumber : Hasil analisis 

4.1.4 Lintas Ekivalen Tengah (LET) 

Lintas Ekivalen Tengah (LET) dapat dihitung menggunakan persamaan berikut : 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 =  
∑𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 +  ∑𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿

2
 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 =  
41,53 + 55,87

2
 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 = 111,46 kendaraan/hari 
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4.1.5 Lintas Ekivalen Rencana (LER) 

Lintas Ekivalen Rencana (LER) dihitung menggunakan persamaan berikut : 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 = 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 
𝑈𝑈𝐿𝐿
10

 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 = 111,46 
10
10

 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 = 111,46  = 112 kendaraan/hari 

4.2 Daya Dukung Tanah (DDT) 

Mencari nilai DDT (Nilai Daya Dukung Tanah) dengan memperhatikan nilai CBR. Data lapangan 
yang diperoleh terdapat CBR yaitu menggunakan CBR 3.50 % karena jumlah data CBR kurang dari 10 
maka diambil nilai terkecil yang dapat mewakili. Data CBR dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Data CBR Ruas Jalan Arjosari - Purwantoro 

 
DDT dapat dicari menggunakan grafik. Mencari nilai DDT dapat menggunakan grafik korelasi 

antara CBR dan DDT. Berikut cara mencari nilai DDT menggunakan grafik korelasi nilai CBR dan 
DDT: 

 

Gambar  7. Daya Dukung Tanah (DDT) 

Sumber : Hasil analisis 

Berdasarkan rumus dari Bina Marga dalam menentukan DDT jika belum diketahui, yaitu : 

Untuk CBR 3.50 %,  

DDT = 4,3 log CBR + 1,7 

= 4,3 log 3.50 % + 1,7 

= 4,0 

No No Sampel Lokasi (KM) CBR Mewakili CBR Desain 

1 Sampel 1 268 + 015 10,87 7,61 
2 Sampel 2 269 + 900 5,95 4,16 
3 Sampel 3 271 + 000 9,36 6,55 
4 Sampel 4 272 + 030 5,00 3,50 
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4.3 Tebal Lapisan Perkerasan 

4.3.1 Faktor Regional 

 
Gambar  8.  Faktor Regional (FR) 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Bina Marga, 1987 
 

Faktor  wilayah yang digunakan bila nilainya > 900 mm/th, kemiringan jalan Kurang dari 6% 
dengan jumlah kendaraan berat < 30%, maka faktor wilayah yang sesuai yaitu 1,5. 

4.3.2 Indeks Permukaan Awal Umur Rencana (IPo) 

 
Gambar  9. Indeks Permukaan Pada Awal Umur Rencana (IPo) 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Bina Marga, 1987 

Indeks Permukaan Awal (IPo) adalah aspal beton (AC) dengan IPo > 4,0. 

4.3.3 Indeks Permukaan Akhir (IPt) 

 
Gambar  10. Indeks Permukaan Akhir (IPt) 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Bina Marga, 1987 

Indeks Permukaan Akhir (IPt) ditentukan berdasarkan klasifikasi jalan kolektor dengan 112 
kendaraan/hari, sehingga nilai IPt adalah 2,0. 

4.3.4 Indeks Tebal Perkersan (ITP) 

• Ipo = ≥ 4 
• Ipt  = 2,0 
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Digunakan nomogram 6 dengan : LER = 112 ; DDT = 4,0 ; FR = 1,5 maka ITP ketemu 9,5. Dapat 
dilihat pada gambar nomogram dibawah ini. 

 

Gambar 11. Penentuan ITP 

                Sumber : Hasil analisis 

4.3.5 Rencana Susunan Lapis Perkerasan 

Persamaan ketebalan lapisan pemukaan dengan data sebagai berikut : 

a. Umur rencana  = 10 tahun 
b. a1    = 0,40 ; a2 = 0,13 ; a3 = 0,12 

ITP   = 9,5 
D1 Minimum  = 7,5 cm (Laston) 
D2 Minimmum  = 20 cm (batu pecah) 
9,5   = (0,40 x 7,5) + (0,13 x 20) + (0,12 x D3) 
D3   = (9,5 – 3 – 2,6) / 0,12 
D3   = 32,5 = 35 cm  

 
 Gambar 12. Tebal Lapis Perkerasan Metode Analisa Komponen 

Sumber: Hasil analisis 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil analisis dan perhitungan yang telaah dilakukan, maka dapat diambil  kesimpulan : 

1. Tebal lapis perkerasan lentur yang dibutuhkan pada Perencanaan pada Ruas Jalan Arjosari – 
Purwantoro STA 0+000 – STA 1+500 , KM. SBY. 267+000 – 272+000, Kabupaten Pacitan 
berdasarkan Metode Analisa Komponen Bina Marga sebesar 65 cm dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Lapis permukaan (D1) digunakan Laston MS 744 kg dengan tebal minimum 7,5 cm. 
b. Lapis pondasi atas (D2) digunakan Batu pecah Kelas B dengan tebal minimum 20 cm. 
c. Lapis pondasi bawah (D3) digunakan Sirtu Kelas B dengan tebal 35 cm. 
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